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MODUL AJAR

Satuan Pendidikan			: SMKN 1 RANAH PESISIR
Alamat					: Jl.Bukit Sangkar Puyuh,Balai Selasa
Mata Pelajaran				: Pilihan
Program/Konsentrasi Keahlian		: Desain dan Produksi Busana
Kelas/Semester				: XI / Ganjil
Durasi					: 4 JP
Tahun Ajaran				: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
	Pengetahuan Awal Peserta didik sudah mulai mengenal tentang Pengetahuan dasar tentang jenis kain (katun, sutra, rayon), Pengalaman mencuci kain atau pakaian di rumah, Pemahaman dasar tentang warna dan motif.

	
	1.2 Minat bakat
	Minat dan bakat akan memengaruhi motivasi serta pendekatan pembelajaran:
· Minat:
· Peserta didik yang menyukai seni dan kerajinan tangan biasanya tertarik pada kegiatan jumputan
· Peserta didik yang peduli lingkungan cenderung antusias terhadap pewarna alami dan teknik ramah lingkungan
· Bakat:
· Kreativitas dalam memilih kombinasi warna dan desain
· Ketelitian dan kesabaran dalam teknik ikat
Kemampuan menggambar atau membuat pola sederhana

	
	1.3 Latar belakang
	Beberapa faktor latar belakang yang mungkin memengaruhi proses belajar:
· Sosial-ekonomi:
· Akses terhadap bahan dan alat (kain, pewarna, alat ikat) bisa terbatas pada sebagian Peserta didik
· Kegiatan ini bisa disesuaikan agar dapat dilakukan dengan peralatan sederhana di rumah
· Budaya lokal:
· Di beberapa daerah, seni jumputan atau batik sudah dikenal, sehingga Peserta didik memiliki kedekatan budaya
· Jumputan bisa dikaitkan dengan warisan budaya lokal untuk membangun identitas
· Pengalaman sebelumnya:
· Ada Peserta didik yang sudah pernah mencoba jumputan dalam kegiatan pembelajar pada tingkat SLTP


	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang:
· Bersifat praktis dan kontekstual:
· Menggunakan kain dan pewarna yang tersedia di lingkungan sekitar
· Menyesuaikan teknik mordanting dengan bahan aman dan mudah didapat (tawas, cuka, kapur)
· Berbasis proyek dan eksplorasi:
· Peserta didik diberi kebebasan mengeksplorasi motif dan warna sendiri
· Disediakan ruang untuk mencoba, gagal, dan memperbaiki
· Menggunakan media visual:
· Video tutorial, gambar langkah-langkah, atau contoh hasil akhir untuk memandu
· Bagi Peserta didik dengan gaya belajar visual dan kinestetik, ini sangat membantu
· Mendukung diferensiasi:
Bagi Peserta didik yang cepat menangkap, diberi tantangan membuat pola lebih kompleks

	
	2. Materi Pelajaran
	Memuat fakta, konsep, prosedur dan metakognitif tentang pengertian dasar mordanting dan jumputan, alat dan bahan yang digunakan, tahapan proses kerja, fariasi motif jumputan, keselamatan dan kebersihan kerja, . Peserta didik akan melakukan mordanting dan pembuatan Jumputan. Diharapkan melalui materi ini mampu menumbuhkan rasa cinta budaya Indonesia khususnya tentang mordanting dan jumputan.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu melakukan pencucian (mordanting) kain dan membuat berbagai macam jumputan sesuai dengan pola yang ditentukan

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu *)
	1. Ilmu Kimia (IPA)
· Reaksi kimia antara mordant dan serat kain
· Proses fiksasi warna
· Sifat larutan (asam, basa, pH)
· Pewarna alami dan sintetis (senyawa antosianin, tanin, dsb.)
2. Seni Rupa
· Prinsip desain: harmoni, kontras, keseimbangan
· Komposisi warna (warna primer, sekunder, komplementer)
· Estetika dalam motif jumputan
4. IPS / Sejarah / Budaya Lokal
· Sejarah perkembangan teknik pewarnaan kain tradisional (jumputan, batik, sasirangan, dll.)
· Nilai-nilai budaya dan filosofi motif dalam masyarakat

	
	3. Tujuan Pembelajaran **)
	Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Menjelaskan konsep mordanting dan fungsinya dalam proses pewarnaan kain dengan bahasa yang mudah dipahami.
2. Mengidentifikasi alat, bahan, dan jenis pewarna (alami maupun sintetis) yang digunakan dalam proses mordanting dan pembuatan jumputan.
3. Menerapkan prosedur pencucian (mordanting) kain dengan benar sesuai standar keselamatan kerja.
4. Merancang desain pola jumputan yang kreatif dengan memperhatikan prinsip seni dan estetika.
5. Melakukan proses ikat dan celup (jumputan) untuk menghasilkan motif yang sesuai dengan rancangan.
6. Menganalisis perbedaan hasil warna dan motif berdasarkan teknik ikat dan jenis pewarna yang digunakan.
7. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kolaboratif selama proses produksi kain jumputan.
8. Mempresentasikan hasil karya kain jumputan secara lisan atau visual dengan percaya diri dan komunikatif.
9. Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang membangun.

	
	4. Topik Pembelajaran **)
	Topik Pembelajaran Utama
1. Pengenalan Teknik Pewarnaan Tradisional
2. Pencucian Awal Kain (Mordanting)
3. Pengenalan Bahan Pewarna
4. Desain dan Pembuatan Pola Jumputan
5. Praktik Pewarnaan (Ikat-Celup)

	
	5. Praktik Pedagogis
	Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
2. Pembelajaran Diferensiasi
3. Pembelajaran Berbasis Praktik Langsung
4. Kolaborasi dan Gotong Royong
5. Penggunaan Media Visual dan Digital
6. Umpan Balik dan Refleksi Berkala
7. Pembelajaran Berorientasi Lingkungan dan Budaya

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Dayi Sundari Fashion House (Dunia Kerja) sebagai instruktur tamu dan quality qontrol produk

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	[bookmark: _GoBack]Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di labor (ruang praktik) sekolah secara luring, dikombinasikan dengan pembelajaran daring (zoom) dengan instruktur tamu. Mengembangkan budaya belajar kolaborasi, rasa ingin tahu dan memupuk rasa cinta terhadap kearifan lokal, terutama pencucian (mordanting) dan pembuatan jumputan. Dan Lingkungan Alami (Outdoor Learning)

	
	8. Pemanfaatan Digital
	Media pembelajaran melalui YouTube, tiktok, instagram, facebook dan Google serta Quizziz untuk asesmen

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	a. Kegiatan Pembelajaran guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, membaca Ayat AlQuran dan menyapa peserta didik,
Mindful learning, Joyful learning
b. Guru membuat kesepakatan Kelas dengan Peserta didik
c. Guru memeriksa  kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin kepada peserta didik.
d. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik sebagai cara untuk mengetahui kompetensi awal Peserta didik Mindful learning
e. Guru melakukan asesmen diagnostik non kognitif dan kognitif di awal pertemuan. Assemen non kognitif: Apakah ananda pernah melihat orang melakukan pencucin kain (mordanting)? Sebagai peserta didik jurusan Busana menurut ananda, Bagaimana cara mencuci kain menurut ananda yang diketahui? (kewargaan)
f. Guru memberikan sedikit gambaran tentang pencucian (mordanting) kain.
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran Meaning learning.

	
	2. Inti
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	Pertemuan ke 
	( TP 1 s.d 2) KKTP 1.1.1 & 1.1.2

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video pencucian (mordanting) melalui youtube dan google Mindful learning, Joyful learning.
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait pencucian (mordanting) kain (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok mencari leteratur tentang pencucian (mordanting) Mindful dan Meaningful Learning.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok mind dan meaningful learning.

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang Pencucian (mordanting) Kain dan alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk Pencucian (mordanting) Kain sesuai dengan rencana yang telah dibuat. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembuatan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaning dan joyful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaning dan joyful learning.
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan.
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik.
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat  Jumputan.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang Pencucian (mordanting) Kain dan.  dan mampu melakukan pencucian (mordanting) secara berkelompok.

	
	Pertemuan ke
	(TP 3,4 s.d 5) KKTP 1.2.2, 1.2.3 & 1.2.4

	
	Memahami
	Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan gambar-gambar dan video mengenai pembuatan jumputan melalui youtube, tiktok dan google
· Tahap 1: Mengorientasikan Peserta didik pada proyek
· Peserta didik diajak berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait pembuatan jumputan (komunikasi)
· Tahap 2: Membentuk kelompok
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang heterogen (beragam kemampuan).
· Setiap kelompok memilih motif pola jumputan berdasarkan rasa yang ingin mereka buat berbagai macam pola jumputan.
· Tahap 3: Merencanakan proyek (kolaborasi)
Setiap kelompok membuat rencana proyek yang meliputi:
· Tujuan spesifik proyek
· Bahan dan alat yang dibutuhkan
· Langkah-langkah kerja
· Jadwal pelaksanaan
· Pembagian tugas anggota kelompok

	
	Mengaplikasi
	· Tahap 1: Mengumpulkan informasi (kemandirian)
· Peserta didik mencari informasi tentang pembutan berbagai macam jumputan dan alat yang dibutuhkan melalui berbagai sumber (buku, internet, atau wawancara dengan guru).
· Tahap 2: Membuat produk 
· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk bernagai macam pola jumputan Kain sesuai dengan rencana yang telah dibuat serta melakukan pencelupan pada warna. (kreativitas)
· Guru memberikan bimbingan dan dukungan selama proses pembuatan Mind, meaningful learning.
· Tahap 3: Menganalisis dan mengevaluasi
· Setiap kelompok menganalisis hasil kerja mereka dan mengevaluasi apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana dan harapan. 
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses kerja dan kendala yang dihadapi

	
	Merefleksi
	· Tahap 1: Menyiapkan presentasi
· Setiap kelompok menyiapkan presentasi untuk memamerkan hasil proyek mereka. Presentasi meliputi: (Penalaran Kritis)
· Proses pembuatan
· Hasil akhir
· Kesulitan yang dihadapi dan cara mengatasinya
· Refleksi Mind, meaningful learning
· Tahap 2: Presentasi dan diskusi
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.
· Peserta didik lain memberikan tanggapan dan pertanyaan Mind, meaningful learning
· Tahap 3: Evaluasi proyek
· Guru memberikan evaluasi terhadap setiap kelompok berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan Meaningful learning
· Peserta didik melakukan evaluasi diri dan saling memberikan umpan balik Meaningful learning
· Peserta didik sudah memahami dan mampu melakuakan Membuat  Jumputan dengan berbagai macam pola motif Mind dan meaningful learning.
· Peserta didik menerapkan pemahaman tentang pembuatan jumputan dan.  dan mampu memanfaatan kain yang sudah di beri motif jumputan untuk dijadikan kerajian berupa tas, taplak meja maupun kerajinan lainnya dalam maple yang sama.

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Guru memberikan kesimpulan dan umpan balik terhadap hasil karya peserta didik Mindful learning.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
· Guru menutup pembelajaran dan berdo’a bersama

	a. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Dilakukan dengan tes lisan dengan menanyakan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1.  Apakah kalian pernah melihat kain dengan motif ikat celup atau jumputan? Di mana?
2. Menurut kalian, bagaimana cara membuat pola-pola unik pada kain jumputan?
3. Mengapa kain harus dicuci atau direndam terlebih dahulu sebelum diwarnai?
4. Apa yang terjadi jika kain langsung dicelup pewarna tanpa proses mordanting?
Tahukah kalian bahan-bahan alami apa saja yang bisa digunakan untuk mewarnai kain?

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Dilakukan melalui penugasan : Melakukan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat  Jumputan (rubric terlampir)

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	Dilakukan melalui tes praktik : Tugas kelompok (Melakukan Pencucian (mordanting) Kain dan Membuat  Jumputan melalui  dan tes tertulis melalui Quizziz


*)   Bila ada
**) Dibuat per pertemuan
																				Balai Selasa, 10 Juli 2025

Mengetahui :								
Kepala Sekolah, 						Guru Mata Pelajaran,




HENDRA,S.Pd						TRI HARTATIK,S.Pd		
NIP.197904192006041004				NIP.198506102022212022														




































A. Instrumen Asesmen Formatif Awal 
Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Jumputan. Instrumen ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat digunakan sebelum kegiatan pembelajaran sebagai diagnosis awal terhadap pemahaman dan kesiapan peserta didik.
. Asesmen Formatif (Diagnostik non Kognitif)
Topik: Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Jumputan
Tujuan: Menggali kesiapan emosional, motivasi, dan sikap peserta didik terhadap kegiatan praktik Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Jumputan 
	NO
	PERNYATAAN
	Sangat Setuju (4)
	Setuju
(3)
	Tidak Setuju
(2)
	Sangat Tidak Setuju (1)

	1
	Saya tertarik mempelajari teknik mencuci kain dengan mordant
	
	
	
	

	2
	Saya senang mencoba membuat motif kain dengan teknik jumputan
	
	
	
	

	3
	Saya percaya diri bisa mengikuti praktik pencucian dan pembuatan jumputan
	
	
	
	

	4
	Saya memiliki ketelatenan saat bekerja dengan keterampilan tangan
	
	
	
	

	5
	Saya merasa takut membuat kesalahan dalam kegiatan praktik
	
	
	
	

	6
	Saya siap menjaga kebersihan dan keselamatan selama proses praktik
	
	
	
	

	7
	Saya merasa kegiatan membuat kain jumputan dapat menyalurkan kreativitas
	
	
	
	


· Total Skor Maksimal: 28 poin
· Interpretasi Umum:
· 24–28: Sangat siap secara emosional dan motivasional
· 18–23: Cukup siap, perlu pendampingan ringan
· <18: Perlu perhatian khusus dalam dukungan motivasi dan kepercayaan diri

. Asesmen Formatif (Diagnostik Kognitif)
Topik: Melakukan Pencucian (Mordanting) Kain dan Membuat Jumputan
Tujuan: Mengukur pemahaman awal Peserta didik terhadap konsep, proses, dan teknik dasar mordanting dan pembuatan jumputan.
2. Pilihan Ganda 
Petunjuk: Pilih satu jawaban yang paling benar!
1. Tujuan dari proses mordanting pada kain adalah …
A. Menjadikan kain lebih licin
B. Membantu zat warna melekat pada kain
C. Mengubah warna asli kain
D. Membersihkan pewarna dari kain
2. Bahan berikut yang biasa digunakan sebagai zat mordant adalah …
A. Gula
B. Cuka
C. Tawas
D. Deterjen
3. Teknik jumputan termasuk dalam jenis teknik …
A. Lukis langsung
B. Anyam
C. Celup ikat
D. Sablon
4. Sebelum dilakukan mordanting, kain sebaiknya …
A. Langsung dicelup warna
B. Direndam dalam air sabun
C. Disetrika
D. Dicelup pewarna sintetis
2. Isian Singkat
5. Sebutkan dua bahan alami yang dapat digunakan sebagai pewarna pada kain jumputan!
Jawaban: .........................................................
6. Mengapa penting melakukan pengikatan pada kain sebelum dicelup warna dalam teknik jumputan?
Jawaban: .........................................................
2. Uraian Singkat
7. Jelaskan secara singkat langkah-langkah umum dalam proses mordanting kain!
Jawaban:
........................................................................
Gambarkan dengan kata-kata bagaimana teknik jumputan menciptakan motif pada kain!
Jawaban:
........................................................................
Skor Maksimal: 10 Poin (pilihan ganda skor 1, isian singkat skor 1 dan uraian singakat 2.
B. Instrumen Asesmen Formatif Proses

	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Persiapan Alat & Bahan
	Menyiapkan semua bahan (kain, mordant, alat pengikat, pewarna) secara lengkap dan tepat
	Tidak menyiapkan
	Menyiapkan sebagian
	Hampir lengkap
	Lengkap dan rapi

	2
	Pencucian Awal Kain
	Mencuci kain dengan air sabun dan membilas sampai bersih
	Tidak dilakukan
	Dilakukan tidak bersih
	Cukup bersih
	Bersih dan sesuai prosedur

	3
	Proses Mordanting
	Merendam kain dalam larutan mordant sesuai waktu dan teknik
	Tidak sesuai prosedur
	Sesuai sebagian
	Hampir sesuai
	Sepenuhnya sesuai prosedur

	4
	Teknik Pengikatan Jumputan
	Mengikat kain secara rapi, kuat, dan bervariasi
	Tidak rapi
	Kurang rapi
	Cukup rapi
	Rapi dan kreatif

	5
	Proses Pencelupan Warna
	Melakukan pencelupan dan pewarnaan dengan teknik dan durasi yang tepat
	Asal celup
	Teknik kurang tepat
	Cukup baik
	Teknik tepat dan merata

	6
	Kebersihan & Kerapihan Kerja
	Menjaga area kerja tetap bersih dan tertata
	Kotor
	Cukup bersih
	Bersih
	Sangat bersih dan terorganisir

	7
	Sikap Selama Praktik
	Telaten, hati-hati, bertanggung jawab
	Tidak telaten
	Kadang ceroboh
	Cukup telaten
	Sangat telaten dan mandiri


Skala Penilaian:
· Skor 1: Tidak dilakukan / sangat kurang
· Skor 2: Kurang sesuai / perlu pendampingan
· Skor 3: Cukup sesuai / mandiri dengan arahan
· Skor 4: Sangat sesuai / mandiri dan teliti
Nilai Akhir = Total Skor ÷ Jumlah Aspek x 100 (Jika diubah ke dalam bentuk persen)

C. Kisi-Kisi Soal Sumatif Lingkup Materi
Ranah Pengetahuan (Kognitif)
	No
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Keterangan

	1
	Menjelaskan tujuan mordanting pada kain
	C2 (Memahami)
	Uraian
	1,2
	Dasar teori

	2
	Mengidentifikasi bahan yang digunakan dalam proses mordanting
	C1 (Mengingat)
	Uraian
	3,4
	Bahan & alat

	3
	Menjelaskan langkah-langkah membuat kain jumputan
	C2 (Memahami)
	Uraian
	5,6
	Prosedur

	4
	Menyebutkan contoh bahan pewarna alami untuk jumputan
	C1 (Mengingat)
	Uraian
	7,8
	Wawasan pewarna alami

	5
	Menjelaskan prinsip kerja teknik ikat celup
	C3 (Menerapkan)
	Uraian
	9,10
	Analisis teknik



D. Soal Sumatif Lingkup Materi
1. Jelaskan tujuan utama dari proses mordanting pada kain sebelum proses pewarnaan!
Jawaban:
Tujuan utama mordanting adalah agar zat warna dapat melekat lebih kuat dan merata pada serat kain. Mordant berfungsi sebagai pengikat antara serat kain dan zat warna.
2. Sebutkan langkah-langkah umum dalam proses pencucian (mordanting) kain!
Jawaban:
1. Cuci kain dengan air sabun untuk menghilangkan kotoran dan minyak.
2. Bilas hingga bersih.
3. Siapkan larutan mordant (misalnya tawas dan air).
4. Rendam kain ke dalam larutan tersebut selama waktu tertentu (30–60 menit).
5. Angkat, bilas kembali, lalu keringkan kain.
3. Jelaskan bahan-bahan alami yang bisa digunakan sebagai zat pewarna dalam teknik jumputan!
Jawaban:
Beberapa bahan pewarna alami antara lain:
· Daun jati (merah kecoklatan)
· Kunyit (kuning)
· Kulit manggis (ungu)
· Daun indigo (biru)
· Kulit bawang merah (oranye)
4. Mengapa penting mencuci kain sebelum proses mordanting dan pewarnaan?
Jawaban:
Karena kain baru biasanya mengandung zat kimia, kotoran, atau minyak yang dapat menghalangi penyerapan warna. Pencucian membantu warna menempel lebih merata.
5. Jelaskan langkah-langkah pembuatan kain jumputan secara umum!
Jawaban:
1. Siapkan kain dan cuci bersih.
2. Lakukan mordanting.
3. Ikat kain sesuai motif yang diinginkan (menggunakan karet/tali).
4. Siapkan pewarna alami atau sintetis.
5. Celupkan kain ke dalam larutan warna.
6. Angkat, bilas, buka ikatan, lalu jemur hingga kering.
6. Apa fungsi dari pengikatan pada kain dalam teknik jumputan?
Jawaban:
Pengikatan bertujuan untuk menahan bagian tertentu dari kain agar tidak terkena zat warna. Hal ini menciptakan pola/motif putih atau lebih terang pada kain setelah pencelupan.
7. Bandingkan teknik jumputan dan batik tulis dari segi cara pembuatan motif!
Jawaban:
· Jumputan: Motif dibuat dengan cara mengikat kain sebelum dicelup warna.
· Batik tulis: Motif dibuat menggunakan canting dan malam (lilin panas) untuk menahan warna di bagian tertentu.
8. Apa yang terjadi jika proses mordanting tidak dilakukan sebelum pencelupan warna?
Jawaban:
Warna tidak akan menempel kuat pada kain, mudah luntur saat dicuci, dan tidak merata. Hasil motif menjadi kurang jelas dan tidak tahan lama.
9. Jelaskan alasan memilih pewarna alami daripada pewarna sintetis dalam kegiatan jumputan!
Jawaban:
Pewarna alami lebih ramah lingkungan, tidak berbahaya bagi kulit, dan menghasilkan nuansa warna yang lembut serta khas. Namun, kekurangannya adalah daya tahan warna lebih rendah dibanding pewarna sintetis.
10. Bagaimana cara menilai keberhasilan hasil karya kain jumputan Peserta didik?
Jawaban:
Keberhasilan dapat dinilai dari:
· Kerapihan dan ketepatan motif
· Kejelasan warna dan ketahanan warnanya
· Kreativitas dalam pengikatan dan komposisi warna
· Kerapian hasil akhir (kain bersih dan tidak rusak)

E. Pedoman Penskoran
Jenis Soal: Uraian
Jumlah Soal: 10
Skor Maksimal per Soal: 10
Total Skor Maksimal: 100
Kriteria Penilaian Umum:
· Isi Jawaban: Ketepatan konsep dan kesesuaian isi dengan pertanyaan
· Kelengkapan: Detail langkah atau penjelasan mencakup poin penting
· Bahasa: Penggunaan istilah dan struktur kalimat yang jelas
Tabel Pedoman Penskoran Per Soal

	Skor
	Kriteria Penilaian Jawaban

	10
	Jawaban sangat lengkap, benar seluruhnya, dan menggunakan istilah yang tepat serta terstruktur dengan baik.

	8-9
	Jawaban lengkap dan benar, ada sedikit kekurangan dalam detail atau istilah.

	6-7
	Jawaban cukup benar, tetapi kurang dalam 1–2 poin penting atau kurang rapi dalam penyampaian.

	4-5
	Jawaban sebagian benar, poin utama disebutkan tetapi penjelasan kurang lengkap atau kurang tepat.

	2-3
	Jawaban minim atau keliru sebagian besar, hanya menyebutkan 1 poin yang relevan.

	0-1
	Tidak menjawab, atau jawaban tidak relevan sama sekali.
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